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ABSTRAK 

AHMED BAHRI (164310388) “PENGARUH PERENDAMAN 

EKSTRAK ETANOL DAUN KERSEN (Muntingia calabura) UNTUK 

PENGOBATAN INFEKSI JAMUR Saprolegnia sp PADA BENIH IKAN 

LELE (Clarias gariepinus)” di bawah bimbingan Bapak Dr. Jarod Setiaji, S.Pi., 

M.Sc. Penelitian ini dilaksanakan selama 14 hari dimulai pada 25 November-08 

Desember 2020 di Laboratorium Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh lama perendaman ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura) 

untuk pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp dan kelulushidupan pada benih 

ikan lele (Clarias gariepinus). Bahan yang digunakan pada penelitian ini  yaitu 

benih ikan lele sebanyak 150 ekor (10 ekor/wadah) ukuran 4-6 cm, pelarut etanol 

95%, ekstrak daun kersen, jamur Saprolegnia sp dari telur ikan lele yang tidak 

terbuahi, pelet PF 500. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 taraf perlakuan dan 3 

ulangan yaitu: P1 (4 jam), P2 (6 jam), P3 (8 jam), P4 (10 jam), P5 (12 jam). Hasil 

penelitian diperoleh lama waktu penyembuhan terbaik pada perlakuan P5 waktu 

perendaman 12 jam dengan dosis 100 ppm/l air selama 6 hari. Selanjutnya untuk 

kelulushidupan terbaik pada perlakuan P1 waktu perendaman 4 jam menggunakan 

dosis 100 ppm/l air sebesar 93,33%. Hasil pengukuran parameter kualitas air pada 

penelitian ini, suhu berkisar antara 26-31 
o
C, pH 7-8, oksigen terlarut 4,2-4,8 mg/l 

dan amonia (NH3) berkisar antara 0,18-0,36 mg/l. 

 

Kata Kunci: Ikan Lele, Ekstrak Daun Kersen, Jamur Saprolegnia sp. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan lele (Clarias gariepinus) adalah salah satu ikan air tawar yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia terutama di daerah Riau. Hal ini disebabkan ikan lele 

(Clarias gariepinus) memiliki nilai ekonomis yang cukup prospektif untuk 

dikembangkan, karena permintaan pasar selalu meningkat setiap tahunnya. Ikan 

ini memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan jenis ikan lainnya yaitu 

pertumbuhan ikan lebih cepat serta pemeliharaan dan pemberian pakan lebih 

mudah. Menurut Sunarma (2004) ikan lele memiliki kelebihan yaitu harga ikan 

lele cukup murah dibanding ikan jenis lain, cita rasa ikan yang cukup gurih dan 

memiliki duri yang lebih sedikit dibandingkan dengan ikan jenis lainnya. 

Dalam pembudidayaan ikan lele ini pasti memiliki beberapa kendala yang di 

alami oleh pembudidaya, permasalahan yang sering dihadapi oleh pembudidaya 

yaitu penyakit yang disebabkan oleh serangan fungi (jamur). Salah satu penyakit 

yang sering menyerang ikan dan juga telur ikan adalah penyakit saprolegniasis 

yang disebabkan oleh jamur Saprolegnia. Menurut Kordi (2013) Saprolegnia sp 

menyerang pada bagian luar tubuh ikan ditandai dengan tumbuhnya mycelium 

jamur yang menyerupai benang halus yang terlihat seperti kapas yang pada bagian 

organ tubuh ikan. 

Untuk mengobati ikan yang terinfeksi oleh jamur Saprolegnia sp, biasanya 

menggunakan antibiotik bahan kimia sebagai antijamur. Penggunaan antijamur 

berbahan kimia dalam jangka waktu yang lama serta secara terus menerus 

sebaiknya dihindari, karena dapat menimbulkan efek bagi organisme dan 

lingkungan. Penggunaan antibiotik yang tidak terkontrol dapat menyebabkan 
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terjadinya resistensi patogen terhadap antibiotik (Rasul dan Majumdar, 2017) dan 

antibiotik juga dapat menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan (Rodriguez  

et al., 2020) dan menurut Noga (2010) penggunaan antibiotik dilarang karena 

berbahaya dan akan teresidu dalam tubuh ikan. 

Penggunaan antibiotik kimia dapat dihindari dengan memanfaatkan bahan 

alami yang lebih aman, ramah lingkungan serta mudah ditemukan. Penggunaan 

bahan alami selain dapat mengobati dan efektif dalam pencegahan penyakit, juga 

lebih mudah terurai di perairan. Setiaji et al., (2013) di Indonesia fitofarmaka 

telah lama dimanfaatkan untuk pengobatan manusia, dan saat ini mulai digunakan 

dalam budidaya ikan. Beberapa jenis fitofarmaka dapat diujicobakan untuk 

pengobatan penyakit ikan, selain aman dan tidak ada residu di dalam tubuh ikan, 

juga mudah hancur secara hayati sehingga menjadi ramah lingkungan. 

Bahan alami yang dapat digunakan salah satunya adalah daun kersen sebab 

tanaman ini memiliki senyawa yang bersifat antijamur dan tanaman ini juga 

mudah untuk ditemukan. 

Daun kersen memiliki kandungan senyawa flavonoid, tanin, terpenoid, 

saponin dan polifenol yang menunjukkan aktivitas antioksidan dan antimikroba 

(Handayani dan Sentat, 2016). Selanjunya Rosidah et al., (2018) menegaskan 

bahwa daun kersen dapat digunakan sebagai obat herbal untuk pengobatan ikan. 

Ekstrak dari daun kersen mengandung kelompok senyawa alkaloid, flavonoida, 

kuinon, triterpen, dan saponin yang berperan sebagai anti-bakteri alami. 

Pengobatan dengan menggunakan ekstrak daun kersen melalui perendaman 

selama 24 jam dengan dosis 100 ppm kelulushidupan ikan sebesar 55.33% 

terhadap benih ikan nila (Rosidah et al., 2018). Oleh sebab itu penulis tertarik 
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melakukan penelitian tentang ”Pengaruh Perendaman Ekstrak Etanol Daun 

Kersen (Muntingia calabura) Untuk Pengobatan Infeksi Jamur Saprolegnia sp 

Pada Benih Ikan Lele (Clarias gariepinus)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah: 

1. Apakah lama perendaman ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura) 

berpengaruh terhadap pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp pada benih 

ikan lele (Clarias gariepinus). 

2. Apakah lama perendaman ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura) 

berpengaruh terhadap kelulushidupan benih ikan lele (Clarias gariepinus) 

yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp. 

1.3. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini diperlukan batasan masalah agar terarah dan tidak terjadi 

penyimpangan dari tujuan yang telah ditetapkan. Adapun batasan masalah dan 

ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Hanya membahas mengenai lama perendaman ekstrak etanol daun kersen 

(Muntingia calabura) berpengaruh untuk pengobatan infeksi jamur 

Saprolegnia sp pada benih ikan lele (Clarias gariepinus). 

2. Hanya membahas kelulushidupan ikan uji, pada lama perendaman ekstrak 

etanol daun kersen (Muntingia calabura) untuk pengobatan infeksi jamur 

Saprolegnia sp pada benih ikan lele (Clarias gariepinus). 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh lama perendaman ekstrak etanol daun kersen 

(Muntingia calabura) terbaik untuk pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp 

pada benih ikan lele (Clarias gariepinus). 

2. Untuk mengetahui pengaruh lama perendaman ekstrak etanol daun kersen 

(Muntingia calabura) terbaik untuk kelulushidupan benih ikan lele (Clarias 

gariepinus) yang diinfeksi jamur Saprolegnia sp. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi ilmiah ekstrak etanol 

daun kersen (Muntingia calabura) untuk pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp 

pada benih ikan lele (Clarias gariepinus). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Lele (Clarias gariepinus) 

 

Gambar 1.Ikan Lele (Clarias gariepinus)  

Klasifikasi dari ikan lele menurut Saanin (1984) secara lengkap sebagai 

berikut :  

Kingdom  : Animalia  

Sub Kingdom  : Metazoa  

Filum  : Chordata 

Sub Filum  : Vertebrata  

Kelas   : Pisces 

Sub Kelas  : Teleostei  

Ordo   : Ostariophysi 

Sub Ordo  : Siluroidea  

Family  : Clariidae  

Genus  : Clarias  

Spesies : Clarias gariepinus 

Ikan lele memiliki bentuk tubuh yang memanjang, agak bulat, kepala 

gepeng, batok kepala yang keras, tidak bersisik, mulut besar dan memiliki kulit 
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yang licin serta warna pada tubuhnya bercak-bercak kelabu (Puspowardoyo dan 

Djarijah, 2002). Warna tubuh ikan lele akan berubah saat terkena matahari 

menjadi mozaik hitam putih serta ikan lele memiliki mulut berukuran seperempat 

dari total tubuhnya dan memiliki 8 buah kumis yang digunakan sebagai alat 

peraba. Kumis ini berfungsi sebagai alat peraba dan bergerak saat mencari makan 

(Khairuman dan Amri, 2002). 

Menurut Suyanto (2008) badan ikan lele (Clarias gariepinus) berbentuk 

memanjang dengan kepala pipih dibawah. Ikan lele dumbo memiliki tiga buah 

sirip tunggal yaitu sirip ekor, sirip punggung dan sirip dubur. Selain itu ikan lele 

dumbo juga memiliki dua buah sirip yang berpasangan untuk alat bantu berenang, 

yaitu sirip dada dan sirip perut. Selanjutnya ikan lele meiliki senjata berupa patil 

yang terletak didepan sirip dada.  

Patil pada ikan lele berfungsi sebagai alat perlidungan diri saat berada 

dipermukaan serta alat bantu gerak. Penglihatan ikan lele kurang berfungsi 

dengan baik, namun lele memiliki sepasang alat olfaktori terletak berdekatan 

dengan sungut hidung yang berfungsi untuk mengenali mangsanya melalui 

perabaan dan penciuman (Najiyati, 2003)  

2.2. Habitat Ikan Ikan Lele (Clarias gariepinus) 

Habitat ikan lele sering ditemukan di sungai dengan arus air yang perlahan 

dan semua perairan tawar dapat dijadikan sebagai lingkungan hidup atau habitat 

bagi ikan lele seperti danau, rawa, telaga, waduk, sawah serta genangan air tawar 

lainnya. Di alam bebas ikan lele lebih menyukai air yang arusnya mengalir secara 

perlahan atau lambat. Namun ikan ini tidak pernah ditemukan di air payau atau air 

asin (Santoso, 1994). Menurut Khairuman & Amri (2008) ikan lele (Clarias 
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gariepinus) hidup dan berkembangbiak di perairan tawar seperti rawa, danau dan 

sungai yang tenang. 

Selain itu, ikan lele (Clarias gariepinus) dapat hidup pada kondisi 

perairanyang memiiki kandungan oksigen terlarut rendah, karena mempunyai alat 

pernafasan tambahan disebut organ arborescent (Santoso, 1994). Selanjutnya 

Khairuman dan Amri (2008) menyatakan bahwa ikan lele dapat hidup di air yang 

tercemar seperti di got dan selokan pembuangan. Kelebihan tersebut dapat 

membuat ikan ini tidak memerlukan air yang mengalir dan air jernihpada saat 

dibudidayakan dalam kolam. Menurut Saparinto (2009) ikan lele bersifat 

nokturnal yaitu lebih aktif beraktivitas pada malam hari untuk mencari makan dan 

pada siang hari, ikan lele akan berdiam diri dan mencari tempat perlindungan 

yang gelap. 

2.3. Pakan dan Kebiasaan Makan  

Ikan lele termasuk kedalam golongan ikan omnivora atau pemakan 

segalanya, tetapi lebih cenderung pemakan daging (karnivora). Selain bersifat 

karnivorus, ikan ini juga makan sisa-sisa benda yang telah membusuk dan juga 

dapat menyesuaikan diri dengan pakan buatan (Suyanto, 2008). Pada budidaya 

ikan lele, selama pemeliharaan ikan selain pakan komersial biasanya diberikan 

pakan lainnya seperti pakan alami dan pakan non konvensional (Ratnasari, 2011). 

Makanan alami ikan lele yaitu binatang-binatang renik, seperti kutu-kutu air 

(Daphnia, Cladosera, Copepoda), cacing-cacing, larva (jentik-jentik serangga), 

siput-siput kecil dan bangkai binatang (Bachtiar, 2006). 

Lele merupakan ikan yang sangat responsif terhadap pakan. Artinya, hampir 

semua pakan yang diberikan sebagai ransum atau pakan sehari-hari akan disantap 
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dengan lahap. Itulah sebabnya ikan ini cepat besar (bongsor) dalam masa yang 

singkat, pemberian pakan yang mengandung nutrisi tinggi untuk menggenjot laju 

pertumbuhannya. Harapannya dalam waktu yang relatif singkat lele dumbo sudah 

bisa dipanen dan dipasarkan sebagai ikan konsumsi (Khairuman dan Amri, 2002).  

Menurut Mahyuddin (2008), lele mempunyai kebiasaan makan di dasar 

perairan atau kolam. Berdasarkan jenis pakannya lele digolongkan sebagai ikan 

yang bersifat karnivora (pemakan daging). Pada habitat aslinya, lele memakan 

cacing, siput air, belatung, laron, jentik-jentik, serangga air, kutu air. Karena 

bersifat karnivora pakan yang baik untuk ikan lele adalah pakan tambahan yang 

mengandung protein hewani. Menurut Ghufron dan Kordi (2010) Jika pakan yang 

diberikan banyak mengandung protein nabati, pertumbuhan akan lambat. Lele 

bersifat kanibalisme, yaitu suka memakan jenis sendiri.  

Walaupun ikan lele bersifat nokturnal, akan tetapi pada kolam pemeliharaan 

terutama secara intensif lele dapat dibiasakan diberi pakan pellet pada pagi atau 

siang hari walaupun nafsu makannya tetap lebih tinggi jika diberi pada waktu 

malam hari. Ikan lele relatif tahan terhadap kondisi lingkungan yang kandungan 

oksigennya sangat terbatas. Pada kondisi kolam padat penebaran tinggi dan 

kondisi kandungan oksigennya minimum, ikan lele pun masih dapat bertahan 

hidup (Khairuman dan Amri, 2008) 

2.4. Kualitas Air 

Menurut Puspowardoyo dan Djarijah (2002) ikan lele mudah beradaptasi 

dengan lingkungan yang tergenang air dan jika sudah dewasa beradaptasi dengan 

lingkungan perairan yang mengalir. Suhu merupakan salah satu diantara beberapa 

faktor yang mempengaruhi metabolisme dan kelarutan gas di dalam perairan 
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(Zonneveld et al., 1991). Alaminya, ikan memiliki toleransi cukup rendah 

terhadap perubahan suhu. Suhu optimal untuk pemeliharaan ikan antara 25
o
C-

31
o
C (Suyanto, 2008). Menurut Khairuman dan Amri (2008) suhu ideal yang baik 

untuk ikan lele berkisar 20
o
-30

o
C. 

Derajat keasaman (pH) memegang peranan penting dalam bidang perikanan 

karena dapat mempengaruhi kemampuan ikan untuk tumbuh. Ikan lele dapat 

hidup pada pH 4 dan di atas pH 11 akan mati (Suyanto, 2008). Menurut 

Khairuman dan Amri (2008) pH air yang baik untuk budidaya ikan lele antara 6,5-

8. Selanjutnya jika pH terlalu tinggi lebih dari 8, menyebabkan NH3 meningkat, 

sehingga menimbulkan racun dan menyebabkan kematian ikan. Oleh sebab itu, 

menjaga pH untuk kestabilan perairan perlu diperhatikan (Forteath et al., 1993) 

2.5. Penyakit Ikan dan Penyebabnya 

Penyakit ikan adalah gangguan pada ikan yang membuat keadaan tidak 

normal yang disebabkan oraganisme lain, virus atau kondisi lingkungan baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Gangguan tersebut terbagi atas dua, 

biotik dan abiotik. Faktor biotik berasal dari makhluk hidup, hewan, tumbuhan 

dan mikroorganisme berupa bakteri, jamur dan alga. Selanjutnya faktor abiotik 

seperti suhu, pH, kondisi perairan serta faktor lain berupa pakan dan nutrisi 

(Rahmaningsih, 2018). 

Menurut Afrianto dan Liviawaty (1992) penyakit yang sering menyerang 

ikan dapat dapat diklasifikasikan sebagai penyakit yang menular dan tidak 

menular. Penyakit menular disebabkan oleh organisme seperti bakteri, virus, 

jamur atau protozoa. Sedangkan penyakit yang tidak menular yaitu penyakit yang 
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disebabkan bukan dari mikroorganisme melainkan dari hal lain misalnya 

kekurangan pakan, keracunan dan oksigen di dalam air yang rendah. 

Menurut Ashari et al., (2014) penyakit dapat juga disebabkan oleh beberapa 

jenis patogen seperti, virus, parasit, jamur dan bakteri. Adapun indikasi yang 

disebabkan oleh penyakit bakteri adalah kehilangan nafsu makan, luka-luka pada 

permukaan tubuh, pendarahan pada insang, perut membesar berisi cairan, sisik 

lepas, sirip ekor lepas, jika dilakukan pembedahan akan terlihat pembengkakan 

dan kerusakan pada hati, ginjal dan limpa. 

2.6. Jamur Saprolegnia sp 

 

Gambar 2. Saprolegnia sp 

Menurut Bruno and Wood (1994) dalam Hapsari (2014) klasifikasi 

Saprolegnia spadalah sebagai berikut : 

Phylum : Oomycota 

Class  : Oomycotea 

Order  : Saprolegniales 

Family  : Saprolegniaceae 

Genus  : Saprolegnia 

Species : Saprolegnia sp 
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Jamur adalah tumbuhan yang terbentuk dari satu sel atau berbentuk seperti 

benang yang bercabang-cabang, mempunyai dinding dari selulosa atau khitin dan 

kedua-duanya mempunyai protoplasma yang mengandung satu atau lebih inti, 

tidak mempunyai khlorofil, berkembangbiak secara aseksual dan seksual 

(Hasyimi, 2010).  

Webster dan Weber (2007) menyatakan Saprolegnia sp memiliki hifa yang 

senositik, tidak bersekat, bercabang dan pada ujung hifa terdapat zoosporangium 

yang berisi zoospora. Zoospora ini merupakan alat reproduksi aseksual yang 

bersifat motil. Terdapat dua tipe zoospora yaitu zoospora utama dan zoospora 

pembantu yaang akan berkembang menjadi individu baru pada Saprolegnia  sp. 

Menurut Afrianto dan Evi (1992) jamur Saprolegnia sp merupakan 

organisme yang terlihat sepert benang yang tumbuh dibagian dalam dan bagian 

luar dari tubuh ikan yang terjangkiti. Selain ikan jamur ini juga dapat menyerang 

telur ikan. Serangan jamur ini menyebabkan terjadinya infeksi sekunder, sebab ia 

senang menyerang tubuh ikan yang mengalami luka. Penyebab lain yang dapat 

menyebabkan ikan terserang jamur ini adalah turunnya suhu yang menyebabkan 

ikan stress membuat jamur ini lebih meningkat.  

Saprolegniasis adalah salah satu masala infeksi jamur yang sebagian besar 

ditemukan pada air tawar namun juga ditemukan di air payau (Hussein dan Hatai, 

2002). Saprolegnia sp tumbuh pada temperatur antara 32-95
o
F (0-35

o
C) tetapi 

temperatur optimum pertumbuhan jamur ini adalah 59-86
o
F (15-30

o
C) 

(Ratnaningtyas, 2013). 
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2.7. Diagnosa dan Pemulihan  

Menurut Rukmana (2005) untuk mendiagnosis penyakit pada ikan dapat 

dilakukan dengan memperhatikan perilaku ikan yang mana menimbulkan perilaku 

yang berbeda dari sebelumnya. Ikan dapat diamati seperti berikut: 1) Nafsu makan 

ikan akan menurun, kualitas air buruk dan adanya penyakit. 2) Ikan enggan ke 

permukaan air. 3) Ikan mengapung di atas permukaan air, gerakanya lamban dan 

mudah ditangkap. 4) Ikan tampak pasif, kehilangan keseimbangan dan tampak 

lemah. 

Selanjutnya Saparinto (2009) menyatakan bahwa diagnosis pada ikan dapat 

dilihat dari bentuk tubuh secara umum, biasanya ikan yang sudah terserang 

penyakit akan memperlihatkan gejalanya pada tubuh mereka. Gejala pada tubuh 

bagian ikan seperti sisik rontok, sirip rusak, tubuh ikan tidak berlendir, 

pendarahan, bintik putih di kulit, luka pada daging, mata masuk ke dalam serta 

insang pucat atau rontok, dapat didiagnosa bahwa pada kualitas air ikan tersebut 

sedah tercemar dan adanya infeksi jamur, parasit dan bakteri.  

Menurut Khumaidi dan Aris (2018) untuk mengetahui penyebab pasti 

penyakit yang terjadi dapat dilakukan dengan metode survei dengan teknik 

pengambilan sampel secara acak kemudian lakukan identifikasi patogen. Adapun 

untuk mengetahui apakah ikan terserang patogen maka dilakukanlah indentifikasi 

menggunakan analisis polymerase chain reaction (PCR). 

2.8. Daun Kersen (Muntingia calabura) 

Menurut Yuzammi et al.,(2009) tanaman kersen (Muntingia calabura)  

adalah salah satu tumbuhan yang banyak dijumpai pada daerah tropis karena 

dapat tumbuh dengan cepat dan juga dapat digunakan sebagai pohon peneduh. 
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Kersen ini memiliki nama lokal yaitu kersen (Sunda), seri atau ceri (Melayu), 

talok (Jawa).  

 

Gambar 3. Daun Kersen (Muntingia calabura) 

Tanaman kersen ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut.  

Kingdom  : Plantae  

Divisi   : Tracheophyta  

Kelas   : Malvidae  

Ordo   : Malvales  

Famili   : Muntingiaceae  

Genus   : Muntingia 

Spesies  : Muntingia calabura 

Menurut Kosasih et al., (2013) Daun: berbentuk bulat telur, panjang antara 

2,5 cm dan 15 cm, lebar antara 1 cm dan 6,5 cm, dengan tepi daun bergerigi, 

ujung runcing, dan struktur berseling mendatar. Warna daun hijau muda dengan 

bulu rapat pada bagian bawah daun. Batang: bisa tumbuh hingga setinggi 12 

meter, walau rata-rata hanya 1-4 meter. Cabang pohon mendatar dan membentuk 
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naungan rindang. Bunga: berwarna putih terletak di ketiak sebelah atas daun, 

bertangkai panjang, mahkota bertepi rata, bundar telur, benangsari berjumlah 

banyak bisa 10 sampai 100 belai. Buah:bentuk bulat, jika masak buah berwarna 

merah , sedangkan saat masih muda berwarna hijau. Rasanya manis dan memiliki 

banyak biji kecil seperti pasir. Biji: Didalam buah terdapat biji kecil berukuran 0,5 

mm berwarna kuning. 

Senyawa yang terkandung oleh daun kersen berupa tanin, saponin dan 

flavonoid (Zakaria et al., 2007). Menurut Haki (2009) senyawa yang terkandung 

dalam daun kersen seperti flavonoid dan saponin dijadikan sebagai anti bakteri, 

antioksidan, sehingga banyak digunakan sebagai obat-obat tradisional. Sudirman 

et al., (2014) menjelaskan bahwa senyawa flavonoid  yang terkandung dalam 

daun kersen mempunyai kemampuan berinteraksi dengan DNA bakteri, sehingga 

mampu menghambat kinerja sitoplasma bakteri yang menyebabkan kerusakan 

dinding sel bakteri dalam proses perkembangan bakteri. Robinson (1995) 

menyatakan bahwa saponin pada daun kersen dapat juga dijadikan sebagai 

antivirus, antitumor dan antiflamasi sertadapat menstabilkan emulsi dan 

mempunyai sifat beragam seperti manis dan pahit. 

2.9. Etanol  

Etanol merupakan zat cair, tidak berwarna, berbau spesifik, mudah terbakar 

dan menguap, dapat bercampur dalam air dengan segala perbandingan. Etanol 

adalah senyawa organik yang terdiri dari karbon, hydrogen dan oksigen, sehingga 

dapat dilihat sebagai turunan senyawa hidrokarbon yang mempunyai gugus 

hidroksil dengan rumus C2H5OH (Endah et al., 2007). Etanol dapat melarutkan 

senyawa alkaloida basa, minyak atsiri, glikosida, kurkumin, kumarin, antrakinon, 
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flavonoid, steroid, damar dan klorofil. Selain itu, etanol dapat mengendapkan 

bahan obat dan juga dapat menghambat kerja enzim (Voight, 1995). 

Etanol merupakan jenis alkohol yang merupakan bahan kimia dari gula 

sederhana, pati dan selulosa yang terbuat dari bahan baku tanaman yang 

mengandung pati, misalnya ubi  kayu, ubi jalar,  jagung dan sagu yang melalui  

proses fermentasi. Etanol merupakan senyawa alkohol yang mempunyai dua  

atom karbon (C2H5OH). Rumus kimia umumnya adalah CnH2n+iOH. Karena    

merupakan senyawa alkohol, etanol memiliki beberapa sifat yaitu larutan yang  

tidak berwarna (jernih), berfase cair pada temperatur kamar, mudah menguap,    

serta mudah terbakar (Wiratmaja et al., 2011). 

2.10. Ekstraksi 

Ekstraksi adalah suatu proses penarikan kandungan kimia dari campurannya 

menggunakan pelarut yang sesuai. Proses ekstraksi dihentikan ketika telah 

mencapai keseimbangan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan 

konsentrasi dalam sel tanaman (Mukhriani, 2014). Selanjutnya tujuan dari 

ekstraksi yaitu mengambil komponen kimia yang terdapat dalam sampel. 

Ekstraksi ini didasarkan dari komponen zat padat ke dalam pelarut, kemudian 

berdifusi masuk kedalam senyawa yang akan digunakan sebagai sampel 

percobaan (Ditjen POM, 1986). 

Terdapat beberapa metode ekstraksi yaitu dengan cara dingin dan panas 

menggunakan metode maserasi  dan metode perkolasi (Ditjen POM, 1992). 

Maserasi adalah proses pengekstrakan simplasia dengan menggunakan pelarut 

dengan beberapa kali pengadukkan pada temperatur ruangan. Maserasi bertujuan 

untuk menarik zat-zat berkhasiat yang ada di dalam sampel. Metode ekstraksi 
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maserasi dipilih karena metode ini tidak menggunakan pemanasan dalam 

prosesnya sehingga  mencegah terjadinya kerusakan pada senyawa yang tidak 

tahan panas (Cordell, 1981). Metode maserasi termasuk ekstraksi dengan prinsip 

pencapaian konsentrasi pada keseimbangan antara pelarut dan zat yang 

terkandung didalam sel tanaman. Maserasi kinetik yaitu dilakukan pengulangan 

penambahan pelarut setelah dilakukan penyaringan maserat pertama dan 

seterusnya (Ditjen POM, 2000). Maserasi dapat menggunakan pelarut seperti 

etanol (Corry et al., 2019; Annisa et al., 2020), etil asetat (Setiaji et al., 2021; 

Vania et al., 2019; Ivan et al., 2019), n-heksan (Suratmin, 2016; Ivan et al., 2019) 

dan metanol (Marfel et al., 2017; Mastuti, 2016; Leksono et al., 2018). 

Kandungan kimia yang diekstrak dari daun kersen memiliki potensi 

antioksidan dan aktivitas antibakteri. kelemahan metode maserasi ini adalah 

waktu yang dipakai panjang, menggunakan pelarut yang banyak, dan beberapa 

senyawa dapat hilang. Selain itu, beberapa senyawa mungkin saja sulit diekstraksi 

pada suhu kamar. Metode maserasi dapat menghindari rusaknya senyawa-

senyawa yang bersifat termolabil (Mukhriani, 2014). 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau Pekanbaru. Pengamatan jamur dan penyembuhan benih 

ikan lele dilakukan selama 14 hari dimulai pada 25 November - 08 Desember 

2020. 

3.2. Bahan dan Alat Penelitian 

3.2.1. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Benih ikan lele dumbo sebanyak 150 ekor (10 ekor/wadah) ukuran 4-6 cm. 

2. Pelarut etanol 95%. 

3. Ekstrak daun kersen. 

4. Jamur Saprolegnia sp dari telur ikan lele yang tidak terbuahi. 

5. Pelet PF 500. 

3.2.2. Alat 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Toples dengan kapasitas air 10 liter dengan jumlah sebanyak 30 buah. Untuk 

penginfeksian dan perendaman benih ikan. 

2. Akuarium dengan ukuran 60 x 35 cm sebanyak 15 buah. Untuk pemeliharaan 

benih setelah perendaman. 

3. Pipet tetes untuk mengambil jamur Saprolegnia sp. 

4. Baskom sebagai wadah jamur Saprolegnia sp. 

5. Tangguk kecil untuk menangkap benih ikan. 
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6. Timbangan digital dengan ketelitian 0.1 mg digunakan untuk menimbang 

ekstrak daun kersen dan berat ikan uji. 

7. Gelas ukur untuk menakar air. 

8. Thermometer untuk mengukur suhu air 

9. Kertas lakmus (pH) untuk mengukur tingkat keasaman air. 

10. Blender untuk menghaluskan daun kersen. 

11. Pisau bedah untuk melukai ikan lele. 

12. Milimeter book untuk mengukur panjang ikan. 

13. Instalasi aerasi yang terdiri dari aerator, blower, selang aerator dan batu aerasi 

untuk suplai oksigen. 

14. Satu set alat Rotary Evaporator untuk memisahkan zat pelarut dan zat terlarut 

menggunakan suhu panas dalam tekanan vakum, agar titik didih zat pelarut 

menjadi lebih rendah dari titik didih dalam tekanan normal. 

3.3. Metode Penelitian 

3.3.1. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi sembilan tahapan sebagai 

berikut: 

1.  Pembuatan Ekstrak Daun Kersen 

Adapun cara yang dilakukan untuk pengestrakan daun kersen menggunakan 

etanol dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Pengeringan daun kersen. 

b. Daun yang sudah kering diblender hingga halus. 

c. Daun direndam (maserasi) menggunakan pelarut etanol 95% selama 2 hari. 
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d. Setelah 2 hari hasil maserasi disaring menggunakan kapas agar hasil maserasi 

tidak bercampur dengan serbuk daun. 

e. Hasil maserasi berupa ekstrak daun kersen diuapkan dengan menggunakan 

alat rotary evaporator untuk memisahkan pelarut dengan ekstrak hingga 

mengental. 

f. Hasil ekstrak dipindahkan kedalam beaker glass. 

g. Ekstrak diuapkan kembali pada suhu ruang hingga pelarut yang tertinggal 

dalam ekstrak benar hilang atau menguap semua. 

h. Setelah pelarut menguap semua, ekstrak dapat digunakan untuk pengobatan 

ikan yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp. 

2.  Pengembangbiakan jamur Saprolegnia sp 

Jamur Saprolegnia sp yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari telur 

ikan lele yang tidak terbuahi. Persiapan awal yang dilakukan untuk menumbuhkan 

jamur Saprolegnia sp adalah dengan menyediakan baskom plastik yang telah 

berisi air sebanyak 7,5 liter, setelah itu diisi dengan telur ikan lele yang tidak 

terbuahi sebanyak 300 butir, kemudian diinkubasi selama 48 jam agar telur 

tersebut terinfeksi semua oleh jamur dan diamati secara makroskopis untuk 

memastikan bahwa telur terinfeksi oleh jamur Saprolegnia sp. Setelah itu hasil 

kultur jamur Saprolegnia sp diaduk secara homogen, kemudian dimasukkan ke 

dalam setiap wadah penginfeksian sebanyak 0,5 liter. 

Identifikasi dilakukan untuk memastikan jamur yang digunakan adalah 

benar Saprolegnia sp, yang dapat dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis. 

Pengamatan yang dilakukan dengan cara makroskopis dengan melihat bentuk dan 

warna koloni dari jamur Saprolegnia sp. Koloni Saprolegnia sp berwarna putih 
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kecoklatan dengan permukaan seperti kapas, menonjol dan bundar (Kusdarwati et 

al., 2013). 

3. Persiapan Wadah Penelitian 

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah toples berukuran 10 liter 

sebanyak 15 buah dan akuarium sebanyak 15 buah. Sebelum digunakan wadah 

penelitian dibersihkan terlebih dahulu, selanjutnya wadah diisi dengan air dan 

diaerasi selama selama 3 hari sebelum benih ikan dimasukkan. Pekerjaan 

selanjutnya memberi label pada setiap wadah sesuai dengan hasil pengacakan.. 

4. Persiapan Ikan Uji 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan lele berukuran 

4-6 cm yang diperoleh dari pendederan Bapak Markam. Sebelum ikan uji 

diinfeksikan, ikan uji terlebih dahulu dilukai menggunakan pisau bedah pada 

bagian punggung dengan panjang ± 5 mm.  

5. Penginfeksian Jamur Saprolegnia sp 

Ikan uji yang telah dilukai, selanjutnya dimasukkan ke dalam toples ukuran 

10 liter yang telah diisi air sebanyak 5 liter dengan jumlah wadah yang digunakan 

sebanyak 15 buah yang telah berisi kultur jamur Saprolegnia sp selama 24 jam 

agar ikan terinfeksi oleh jamur Saprolegnia sp.  

6. Persiapan Ekstrak Daun Kersen 

Ekstrak daun kersen ditimbang sebanyak 0,1 gr kemudian dilarutkan 

menggunakan etanol 96% sebanyak 1 ml untuk mendapatkan 100 ppm. Wadah 

yang telah disiapkan selanjutnya diberi ekstrak etanol daun kersen sebanyak 100 

ppm/liter air pada semua wadah penelitian. 
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7. Pengobatan Ikan yang Terinfeksi Jamur Saprolegnia sp 

Ikan uji yang telah terinfeksi jamur kemudian dimasukkan ke dalam wadah 

yang telah berisi ekstrak etanol daun kersen dengan dosis 100 ppm/liter air dengan 

waktu perendaman P1 (4 jam), P2 (6 jam), P3 (8 jam), P4 (10 jam), P5 (12 jam). 

Setelah direndam ikan dipindahkan ke dalam akuarium dan dipelihara selama 14 

hari untuk mengetahui kelulushidupan dan kesembuhan benih ikan lele dumbo 

yang diserang oleh jamur Saprolegnia sp. 

8. Pemberian Pakan 

Pemberian pakan pada ikan uji dilakukan sebanyak 3 kali dalam sehari yaitu 

pada jam 07.00, 12.00 dan jam 17.00 WIB menggunakan pellet PF 500. 

3.3.2. Hasil Uji Pendahuluan 

Pada uji pendahuluan lama perendaman ekstrak etanol daun kersen dengan 

dosis 100 ppm yang digunakan adalah P1 (4 jam), P2 (8 jam), P3 (12 jam), P4 (16 

jam), P5 (20 jam). 

 
Gambar 4. Grafik kelulushidupan benih ikan lele (C. gariepinus) 
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Tabel 1. Waktu Penyembuhan benih ikan lele (C. gariepinus) 

No Perlakuan Penyembuhan (Hari) Keterangan 

1 P1 9 Sembuh 

2 P2 7 Sembuh 

3 P3 7 Sembuh 

4 P4 6 Sembuh 

5 P5 5 Sembuh 

 

Kelulushidupan benih ikan lele tertinggi pada perlakuan P1, P2 dan P3 

dengan persentase sebesar 90% dengan penyembuhan ikan P1 selama 9 hari, P2 

selama 7 hari dan P3 selama 7 hari. Hasil uji pendahuluan tersebut dijadikan 

sebagai dasar untuk perlakuan pada penelitian ini.  

3.3.3. Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

taraf perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu lama perendaman 

ekstrak daun kersen yang berbeda. Adapun perlakuan yang digunakan sebagai 

berikut: 

P1 = Pemberian ekstrak etanol daun kersen dengan waktu 4 jam. 

P2 = Pemberian ekstrak etanol daun kersen dengan waktu 6 jam. 

P3 = Pemberian ekstrak etanol daun kersen dengan waktu 8 jam. 

P4 = Pemberian ekstrak etanol daun kersen dengan waktu 10 jam. 

P5 = Pemberian ekstrak etanol daun kersen dengan waktu 12 jam. 

Dosis perlakuan pada penelitian ini merujuk pada penelitian Rosidah et al, 

(2018) pengobatan dengan menggunakan larutan ekstrak daun kersen melalui 

metode perendaman selama 24 jam dengan dengan dosis 100 ppm menyebabkan 

kelulushidupan ikan rendah karena ekstrak daun kersen memiliki kandungan 

antimikroba yang tinggi dan dapat menyebabkan kematian pada ikan uji. 

Penentuan lama perendaman dari penelitian ini di ambil berdasarkan hasil uji 
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pendahuluan dengan lama perendaman 12 jam, kelulushidupan benih ikan lele 

yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp sebesar 90%. 

Adapun model rancangan yang digunakan menurut Hanafiah (2004) adalah 

sebagai berikut :  

 Yij = µ + τi + εij 

Dimana :   

Yij = data perlakuakn ke-i dan ulangan ke-j 

µ= nilai tengah data 

τi = Pengaruh perlakuan ke-i 

εij = Galat perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 

melalui beberapa tahapan pengujian sebagai berikut : 

1. Pengamatan uji penggunaan ekstrak etanol daun kersen untuk pengobatan 

infeksi jamur Saprolegnia sp terhadap benih ikan lele serta nilai rata-rata 

kelulushidupan benih ikan lele. 

2. Pengamatan kualitas air yaitu suhu, DO (Dissolved Oxygen), pH dan 

NH3(amoniak) diukur selama masa pemeliharaan. 

3.3.4. Parameter yang Diamati 

3.3.4.1. Saprolegniasis 

Saprolegniasis diamati dengan menghitung: 

• Pengamatan ikan yang terinfeksi jamur. 

• Jumlah ikan yang mati. 

• Pengamatan proses penyembuhan. 
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3.3.4.2. Kelulushidupan Ikan Lele 

Kelulushidupan yang diukur dalam penelitian ini adalah kelulushidupan 

benih ikan selama pemeliharaan 14 hari. Menurut Effendi (1997) kelulushidupan 

ikan dihitung dengan rumus : 

SR = Nt  X 100% 

                                                             N0 

Keterangan : 

 SR = Kelulushidupan (%) 

 Nt = Ikan yang hidup pada akhir penelitian (ekor) 

 N0 = Ikan yang hidup pada awal penelitian (ekor) 

3.3.4.3. Pengukuran Kualitas Air 

• Pengukuran suhu dilakukan setiap hari, pukul 07.00, 12.00, 17.00 WIB. 

• Pengukuran pH dilakukan 1 minggu sekali. 

• Pengukuran oksigen terlarut (DO) dan amonia (NH3) dilakukan pada awal dan 

akhir penelitian. 

 

3.4.   Hipotesis dan Asumsi 

 Dalam penelitian ini hipotesa yang akan diajukan adalah: 

Ho = Tidak ada pengaruh lama perendaman ekstrak etanol daun kersen terhadap 

penyembuhan dan kelulushidupan benih ikan lele akibat infeksi jamur 

Saprolegnia sp. 

Hi = Adanya pengaruh lama perendaman ekstrak daun kersen terhadap 

penyembuhan dan kelulushidupan benih ikan lele akibat infeksi jamur 

Saprolegnia sp. 
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Hipotesis di atas diajukan dengan asumsi sebagai berikut: 

1. Ikan yang digunakan berasal dari tempat yang sama. 

2. Keadaan lingkungan dan sumber air pada setiap wadah dianggap sama. 

3. Ukuran ikan dianggap sama. 

4. Luka di bagian tubuh ikan dianggap sama. 

5. Sumber jamur Saprolegnia sp dianggap sama. 

6. Ketelitian peneliti dianggap sama. 

7. Teknik penginfeksian ikan dianggap sama. 

3.5. Analisa Data 

Pada penelitian ini yang diamati adalah proses penyembuhan dan tingkat 

kelulushidupan ikan yang infeksi jamur Saprolegnia sp serta kualitas air. 

Penyajian data dibuat dalam bentuk tabel dan histogram guna memudahkan dalam 

menarik kesimpulan. Hasil dari proses penyembuhan ikan yang terinfeksi jamur 

Saprolegnia sp dan kelulushidupan ikan dianalisa dengan menggunakan ANAVA 

(sidik ragam) pola acak lengkap RAL. Bila anava menunjukkan F hitung < F tabel 

taraf 95 %, maka tidak ada pengaruh perlakuan dan bila F hitung > F tabel taraf 

99 % maka perlakuan ini berpengaruh sangat nyata (Sudjana, 1992). Hasil analisa 

variansi data yang menunjukkan perbedaan sangat nyata akan dilanjutkan dengan 

uji Studi Newman-Keuls. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan pengamatan pengaruh perendaman ekstrak etanol daun 

kersen (Muntingia calabura) untuk pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp pada 

benih ikan lele (C. gariepinus) selama 14 hari, maka diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

4.1. Infeksi Jamur Saprolegnia sp 

Infeksi jamur Saprolegnia sp pada benih ikan lele bertujuan untuk 

mendapatkan kondisi dimana benih ikan lele yang digunakan dapat terinfeksi 

sempurna oleh jamur Saprolegnia sp. Penginfeksian benih ikan lele dengan cara 

membuat luka sepanjang 5 mm pada bagian tubuh kemudian direndam dalam 

wadah yang telah berisi kultur jamur Saprolegnia sp selama 24 jam. 

     
(a) (b) 

Gambar 5. Benih Ikan Lele (C. Gariepinus), (a) benih ikan lele sehat, (b) benih 

ikan lele terinfeksi jamur Saprolegnia sp. 

Hasil infeksi jamur Saprolegnia sp menunjukkan permukaan tubuh, sirip 

dan bagian operkulum benih ikan lele yang sehat dan yang terinfeksi Saprolegnia 

sp memiliki perbedaan yang sangat nyata. Pada ikan yang terinfeksi terdapat hifa 
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dari jamur yang berwarna putih keruh seperti kapas dan terjadi kerusakan pada 

sirip ikan, luka yang terinfeksi berwarna merah dan terdapat benang-benang halus 

pada sekeliling luka dan warna ikan menjadi pucat. Menurut Supriatna (2019) 

gejala klinis serangan Saprolegnia sp antara lain ikan dan telur yang terserang 

dapat diketahui dengan mudah karena terlihat benang putih yang kasat mata, 

terjadi peradangan, granuloma, bagian yang diserang ditumbuhi misellium seperti 

kapas (white cotton growth), serta dapat menyebabkan kematian akibat masalah 

osmosis atau respirasi yang berat pada kulit dan insang. 

Menurut Febianty dalam Susanto et al., (2014) jamur Saprolegnia sp sering 

menginfeksi pada bagian tubuh yang terluka yang menunjukan dari hari ke hari 

mulai ditumbuhi cendawan, beberapa hari kemudian tubuh ikan mulai berwarna 

kemerahan dan semakin membesar dari hari ke harinya, pada hari berikutnya 

infeksi mulai menyebar ke bagian tubuh lainnya seperti sirip punggung dan sirip 

perut. Sedangkan menurut Bruno dan Wood (1991) infeksi jamur menyebar 

diseluruh tubuh dengan perluasan yang melingkar sampai perbatasan luka khusus 

menyerang organ tubuh seperti kepala, tutup insang, sirip ekor dan sirip anal. 

Namun pada penelitian ini gejala klinis ikan yang diserang Saprolegnia sp. 

terlihat adanya sekumpulan benang halus terganggunya keseimbangan tubuh ikan 

seperti pergerakan lambat dan sering berada dipermukaan air.  

Tingkah laku ikan lele yang terserang oleh jamur Saprolegnia sp pergerakan 

ikan menjadi lambat, tidak ada respon ikan saat dikejutkan, ikan cenderung 

berkumpul pada sudut wadah dengan posisi tubuh ikan berdiri dan ikan tidak 

memakan pakan yang diberikan. Menurut Sarjito et al., (2013) diagnosa 

merupakan pemeriksaan yang didasarkan pada gejala-gejala fisik meliputi 
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perubahan tingkah laku, lesi-lesi tubuh, perubahan morfologis dan anatomi ikan. 

Diagnosa dilakukan berdasarkan gejala klinis yang ada pada tubuh ikan secara 

umum pengamatan dimulai dengan melihat gejala klinis perubahan tingkah laku 

ikan/udang seperti lesu, lemah, tidak mau/menolak makanan, berenang dengan 

tubuh miring, mulut ikan selalu terbuka, bernafas dengan cepat atau tampak buta 

sehingga menabrak dinding kolam atau menggosok-gosokkan tubuhnya pada 

dinding kolam. 

Fidyandini et al., (2012) tingkah laku ikan yang terserang oleh parasit 

berupa keseimbangan terganggu, menggantung dipermukaan air, menggosok-

gosokkan tubuhnya di benda lain. Ciri-ciri penyakit ini biasanya karena ikan 

tersebut sedang stress. Bintik-bintik merah pada seluruh permukaan tubuh dan 

sirip, timbul luka pada permukaan tubuh dan sirip ikan rusak. Berenang secara 

tidak normal kemudian diam di dasar perairan, menggantung di permukaan air 

dalam posisi berdiri. ciri ikan yang sehat adalah ikan yang pada saat pemberian 

pakan bersifat aktif dalam mengambil makan, sedangkan gejala ikan yang sakit 

adalah tidak mempunyai nafsu makan dan cenderung menghindari pakan.  

4.2. Lama Waktu Penyembuhan 

Pada penelitian ini benih ikan lele yang telah terinfeksi dimasukkan ke 

dalam wadah yang diberikan ekstrak etanol daun kersen dengan dosis 100 ppm/l 

pada semua wadah penelitian dan jumlah ikan yang terdapat pada setiap wadah 

sebanyak 10 ekor. Perlakuan yang diberikan adalah lama waktu perendaman yang 

berbeda pada setiap perlakuannya, setelah direndam dalam larutan ekstrak etanol 

daun kersen sesuai dengan perlakuan, kemudian ikan dipindahkan ke dalam 

wadah pemeliharaan, selama 14 hari dan dilakukan pengamatan proses 
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penyembuhan terhadap ikan uji yang terinfeksi oleh jamur Saprolegnia sp. Hasil 

penelitian diperoleh data waktu penyembuhan benih ikan lele yang terinfeksi 

jamur Saprolegnia sp pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2. 

berikut: 

Tabel 2. Lama Waktu Penyembuhan Benih Ikan Lele (C. gariepinus) 

No Perlakuan Penyembuhan (hari) Keterangan 

1 P1 10 Sembuh 

2 P2 9 Sembuh 

3 P3 7 Sembuh 

4 P4 7 Sembuh 

5 P5 6 Sembuh 

Keterangan: P1 : 4 jam, P2 : 6 jam, P3 : 8 jam, P4 : 10 jam, P5 : 12 jam 

Pada Tabel 2. di atas dapat dilihat bahwa waktu penyembuhan ikan lele 

yang telah terinfeksi jamur Saprolegnia sp berbeda pada P1, P2, P3 dan P5, 

sedangkan pada P3 dengan P4 waktu penyembuhan ikan sama. Pada P1 dengan 

perendaman ekstrak etanol daun kersen selama 4 jam, ikan uji sembuh pada hari 

ke 10 dengan menunjukkan tanda tidak adanya koloni jamur pada bagian tubuh 

yang dilukai dan pada sirip benih ikan lele. Pada perlakuan P2 dengan 

perendaman ekstrak etanol daun kersen selama 6 jam waktu penyembuhan ikan 

selama 9 hari. Pada perlakuan P3 selama 8 jam waktu penyembuhan ikan selama 

7 hari. Pada perlakuan P4 selama 10 jam waktu penyembuhan ikan  sama dengan 

perlakuan P3 selama 7 hari. Perlakuan dengan waktu penyembuhan paling cepat 

terdapat pada perlakuan P5 selama 6 hari dengan perendaman ekstrak selama 12 

jam.  

Senyawa penyusun yang terkandung pada ekstrak etanol daun kersen berupa 

tanin, saponin, dan flavonoid yang berperan aktif dalam penyembuhan benih ikan 

lele yang terinfeksi oleh jamur Saprolegnia sp, ini disebabkan karena senyawa-
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senyawa tersebut merupakan senyawa antimikroba dan jamur sehingga dapat 

menghambat pertumbuhan jamur bahkan membunuh jamur yang menginfeksi 

benih ikan tersebut. Sesuai dengan pendapat Khasanah et al., (2014) menyatakan 

bahwa ekstrak daun kersen terbukti menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur 

karena kandungan zat-zat aktif yang terkandung pada daun kersen seperti tanin, 

saponin dan flavonoid, dimana senyawa kimia ini berfungsi sebagai senyawa 

antimikroba. Flavonoid, tanin, dan saponin mempunyai efek biologis sebagai 

antibakteri dan antijamur. (Martins et al., 2015), diperjelas oleh Negri et al., 

(2014) Mekanisme kerja senyawa flavonoid, tanin, dan saponin ialah melalui 

perusakan fungsi membran sel jamur. 

Senyawa tanin, saponin dan flavonoid memiliki peran tersendiri dalam 

perusakan sel jamur. Senyawa tanin memiliki efek dalam menghambat 

pertumbuhan jamur Saprolegnia sp dengan menciutkan dinding sel jamur  dan 

menghambat cara kerja enzim yang berpengaruh dalam perkembangan jamur 

sehingga pertumbuhan jamur dapat terhambat. Menurut Min et al., (2007) dalam 

Almufrodi (2012) menyatakan ada tiga mekanisme aktivitas tanin sebagai 

antimikroba yaitu pertama tanin bersifat astringen (zat yang menciutkan), yaitu 

tannin dapat membentuk kompleks dengan enzim mikroba atau pun substrat, 

tannin masuk melalui membrane mikroba, dan untuk dapat mencapai membrane 

tersebut, tanin harus melewati dinding sel mikroba. Dinding sel mikroba terbuat 

dari polisakarida dan protein yang berbeda sehingga kemungkinan tanin masuk. 

Sedangkan menurut Ajizah (2004) tanin memiliki efek spasmolitik yang 

mengkerutkan dinding sel atau membran sel mikroba sehingga mengganggu 
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permeabilitas sel, akibatnya sel tidak dapat melakukan aktivitas hidup sehingga 

pertumbuhan terhambat bahkan mati. 

Senyawa saponin menunjukkan peranan sebagai antifungi dengan 

mekanisme kerja mengeluarkan nutrisi dan hasil dari metabolisme dalam sel 

jamur keluar sehingga pertumbuhannya terhambat dan menyebabkan jamur mati. 

Sesuai dengan pernyataan Septiadi et al., (2013) mekanisme kerja saponin sebagai 

antifungi berhubungan dengan interaksi saponin dengan sterol membran. Senyawa 

saponin berkontribusi sebagai antijamur dengan mekanisme menurunkan 

tegangan permukaan membran sterol dari dinding sel jamur sehingga 

permeabilitasnya meningkat. Permeabilitas yang meningkat mengakibatkan cairan 

intraseluler yang lebih pekat tertarik keluar sel sehingga nutrisi, zat-zat 

metabolisme, enzim, dan protein dalam sel keluar dan jamur mengalami kematian. 

Senyawa flavonoid memiliki peran aktif dalam perusakan membran sel 

jamur dan mikroba dengan cara merubah ikatan protein pada bagian membran sel 

sehingga masuk kedalam inti sel dan terjadi kerusakan pada jaringan inti sel 

sehingga jamur tidak dapat tumbuh yang menyebabkan terhambatnya 

perkembangan jamur Saprolegnia sp. Sesuai dengan pernyataan Sulistyawati dan 

Mulyati (2009) Senyawa aktif flavonoid ini mempunyai kemampuan membentuk 

kompleks dengan protein dan merusak membran sel jamur dengan cara 

mendenaturasi ikatan protein pada membran sel. Membran sel menjadi lisis dan 

senyawa tersebut menembus ke dalam inti sel dan menyebabkan kerusakan pada 

jaringan sel jamur sehingga jamur tidak dapat berkembang. 

Pengamatan proses penyembuhan benih ikan lele yang terserang jamur 

Saprolegnia sp. Pada hari pertama dan ke-2 kondisi ikan pada setiap perlakuan di 
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tandai dengan pergerakan ikan lambat, ikan berkumpul pada sumber oksigen, ikan 

dalam posisi berdiri, tidak ada respon saat dikejutkan dan tidak memakan pakan 

yang diberikan. Pengamatan hari ke-3 pada perlakuan P5 dan perlakuan P4 ikan 

mulai memakan pakan yang di berikan dan koloni jamur yang menempel mulai 

mengelupas dan luka yang sebelumnya berwarna merah menjadi putih. 

Pengamatan hari ke-4 dan ke-5 pada perlakuan P1 dan P2 masih terdapat koloni 

jamur yang menempel, pergerakan ikan menjadi lambat tapi ikan telah memakan 

pakan yang diberikan . 

 Pada setiap perlakuan memperlihatkan perbedaan waktu kesembuhan 

infeksi jamur Saprolegnia sp terutama pada perlakuan P5 (12 jam) dan P1 (4 jam). 

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Grafik Waktu Penyembuhan Infeksi Jamur Saprolegnia sp Pada Benih 

Ikan lele (C. gariepinus). 

 

Dari Gambar 6. di atas dapat dilihat pada hari ke-6 masa pemeliharaan benih 

ikan lele pada perlakuan P5 telah pulih, proses pemulihan benih ikan lele yang 

terserang jamur Saprolegnia sp ditandai oleh jamur yang menginfeksi sebelumnya 

telah menghilang dan luka ikan mulai menutup, serta sirip yang rusak mulai 
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tumbuh kembali, sedangkan pada perlakuan P1 dan P2 masih terdapat koloni 

jamur yang menempel pada bagian tubuh yang luka dan sirip benih ikan. 

Pada hari ke-7 ikan uji yang terdapat pada perlakuan P3 dengan perendaman 

selama 8 jam dan P4 selama 10 jam terlihat telah sembuh dari infeksi jamur yang 

menempel pada tubuh ikan tidak terlihat, sirip yang rusak mulai tumbuh dan luka 

pada ikan uji mulai menutup. Pada hari ke-9 hingga hari ke-10 ikan yang terdapat 

pada perlakuan P2 telah membaik dan disusul oleh perlakuan P1 dengan 

perendaman selama 4 jam telah sembuh, koloni jamur yang menginfeksi ikan 

telah hilang, luka pada bagian tubuh mulai menutup dan sirip yang rusak perlahan 

tumbuh kembali. 

Pengamatan proses penyembuhan benih ikan lele yang terinfeksi jamur 

Saprolegnia sp pada hari ke-12 dan ke-13 ditandai dengan respon ikan terhadap 

pakan cepat serta nafsu makan kembali normal, respon terhadap kejutan cepat, 

ikan mulai aktif pergerakannya dan seimbang. Sedangkan ikan sakit menurut 

Rukmana (2005) ditandai dengan perilaku ikan yang terjangkit penyakit adalah 

ikan berenang lamban, mudah ditangkap, hilangnya keseimbangan, nafsu makan 

menurun, ikan berenang di permukaan dan tidak tampak tidak bertenaga. 

Pengamatan hari ke-14 masa pemeliharaan ikan uji pada semua perlakuan 

luka yang terdapat pada tubuh telah tertutup, nafsu makan telah kembali normal 

dan ikan telah aktif bergerak. Benih ikan lele dapat dikatakan sehat apabila pada 

tubuh ikan tidak ditemukan adanya luka, dan apabila terjadi luka pada bagian 

tubuh ikan telah tertutup, pergerakan ikan yang lincah  dan memiliki warna kulit 

hitam cerah.  
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Menurut Kabata (1985) tanda-tanda ikan sehat pada bagian luar warna kulit 

yang cerah, tidak berselaput ataupun mengeluarkan lendir yang berlebihan, tidak 

berbintik putih dan berlendir terlalu banyak, warna mata yang bening, tidak 

berselaput ataupun berbintik putih. Bola mata yang tidak terlalu mencolok keluar. 

Bentuk tubuh ikan yang ideal, tidak kurus yang nampak dari ketebalan kepala 

ikan. Cara bernafas yang berirama teratur, dimana kedua insang membuka dan 

menutup bersamaan, tanpa ada yang lebih besar membukanya ataupun bernafas 

hanya dengan satu insang. Umumnya ikan yang sehat, gaya berenangnya tenang, 

tidak tersendat-sendat. 

Effektivitas perendaman ekstrak etanol daun kersen dalam pengobatan 

benih ikan lele yang terinfeksi oleh jamur Saprolegnia sp pada perlakuan P5 

dengan lama perendaman 12 jam lebih cepat penyembuhan benih ikan 

dibandingkan perlakuan P1 dengan perendaman selama 4 jam. Peningkatan waktu 

pemulihan benih ikan terjadi disebabkan oleh aktifitas antimikroba yang terdapat 

pada daun kersen dapat menghambat pertumbuhan jamur Saprolegnia sp pada 

benih ikan lele. Ekstrak etanol daun kersen dapat menurunkan tingkat infeksi 

jamur dan mempercepat pemulihan luka yang terdapat pada benih ikan lele. 

Kemampuan ekstrak etanol daun kersen sebagai antimikroba disebabkan 

oleh adanya kandungan senyawa aktif pada daun kersen sehingga mampu 

membunuh jamur, senyawa antimikroba dapat menyebabkan kematian jamur 

dengan cara menghambat sintesis dinding sel, merusak dinding sel mikroba 

(Prasetyo dan Sasongko, 2014). 

Perendaman ekstrak etanol daun kersen pada setiap perlakuan dengan waktu 

perendaman yang berbeda mempengaruhi waktu penyembuhan ikan lele yang 
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terinfeksi jamur Saprolegnia sp. Waktu penyembuhan paling cepat pada 

perlakuan P5 selama 6 hari, kemudian diikuti oleh perlakuan P4, P3, P2, 

sedangkan perlakuan P1 paling lama waktu penyembuhannya selama 10 hari. Dari 

data tersebut disimpulkan bahwa semakin lama waktu perendaman benih ikan lele 

dengan dosis sebanyak 100 ppm/l maka semakin cepat waktu penyembuhan benih 

ikan lele yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp. 

Hasil pengukuran tingkat kesembuhan benih ikan lele yang dianalisa 

menggunakan ANAVA pola Rancang Acak Lengkap (RAL) menunjukkan Fhitung  

(7,29) > Ftabel (0,01) 5,99 dengan tingkat ketelitian 99% hal ini menunjukkan bahwa 

perendaman ekstrak etanol daun kersen dengan lama waktu yang berbeda 

berpengaruh sangat nyata untuk pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp pada 

benih benih ikan lele. Hasil uji lanjut mendapatkan bahwa pada perlakuan P1-P2, 

P1-P3, P1-P4, P1-P5, P2-P3, P2-P4, P2-P5, P3-P4, P3-P5, P4-P5 berpengaruh 

sangat nyata, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 3. 

4.3. Kelulushidupan  

Tinggi rendahnya tingkat kelulushidupan ikan lele pada penelitian ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu perendaman pada larutan ekstrak daun 

kersen dan tingkah laku ikan lele yang kanibal. Pencampuran ekstrak etanol daun 

kersen dosis 100 ppm/l dengan perendaman waktu yang berbeda selain dapat 

mengobati ikan yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp juga berpengaruh terhadap 

kelulushidupan ikan uji. Lamanya perendaman ekstrak daun kersen akan 

mempengaruhi tinggi atau rendahnya tingkat kelulushidupan ikan uji karena 

kandungan yang terdapat pada larutan ekstrak dapat menjadi racun yang akan 

menyebabkan kematian pada ikan uji.  
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Pemeliharaan benih ikan lele yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp selama 

14 hari yang telah direndam ekstrak daun kersen dengan waktu perendaman yang 

berbeda, menghasilkan tingkat kelulushidupan yang berbeda pada setiap 

perlakuannya. Tingkat kelulushidupan benih ikan lele yang terinfeksi jamur 

Saprolegnia sp setelah dipelihara selama 14 hari dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-Rata Kelulushidupan Benih Ikan Lele (C. gariepinus) 

No  
Perlakuan  

Jumlah Benih (ekor) 
Kelulushidupan (%) 

Awal  Akhir 

1 P1 30 28 93,33 

2 P2 30 27 90,00 

3 P3 30 26 86,67 

4 P4 30 25 83,33 

5 P5 30 24 80,00 

Keterangan: P1 : 4 jam, P2 : 6 jam, P3 : 8 jam, P4 : 10 jam, P5 : 12 jam  

Pada Tabel 3. di atas dapat dilihat bahwa kelulushidupan benih ikan lele 

terbaik pada perlakuan P1 dengan perendaman selama 4 jam memiliki hasil 

persentase sebesar 93,33%. Hasil perlakuan terendah adalah perendaman selama 

12 jam pada perlakuan P5 memiliki persentase sebesar 80%. Kelulushidupan 

benih ikan lele terbaik yaitu pada perlakuan P1, hal ini disebabkan karena 

perendaman ikan dalam larutan ekstrak dengan waktu yang lebih cepat tidak 

menjadi toksik atau racun bagi ikan yang dapat menyebabkan kematian pada 

benih ikan lele. Menurut Rosidah (2018) menyatakan bahwa tingginya konsentrasi 

ekstrak daun kersen dapat menjadi racun bagi ikan uji apabila didiamkan pada 

waktu yang lama dengan konsentrasi tinggi dapat menjadi penyebab kematian 

pada ikan. 

Pada perlakuan P1 kelulushidupan ikan uji menjadi yang tertinggi dari yang 

lainnya, namun lama waktu penyembuhan benih ikan lambat dengan waktu 

penyembuhan selama 10 hari. Pada perlakuan P2 tingkat kelulushidupan sebesar 
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90% ikan uji sembuh pada hari ke-9 dan tidak ditemukan lagi jamur yang 

menginfeksi serta luka ikan telah menutup. Hal ini disebabkan adanya pengaruh 

dari ekstrak terhadap tubuh ikan lele. Pada pelakuan P3 dengan perendaman 

ekstrak selama 8 jam tingkat kelulushidupan ikan sebesar 86,67 % lebih rendah 

dibandingkan perlakuan P1 dan P2, namun pada perlakuan ini kondisi ikan uji 

lebih cepat sembuh dibanding perlakuan P1 dan P2. Pada perlakuan P4 

perendaman ekstrak selama 10 jam memiliki tingkat kelulushidupan ikan sebesar 

83,33 % lebih rendah dari perlakuan P3 tetapi memiliki tingkat kesembuhan yang 

sama selama 7 hari. Hal ini diduga bahwa pada perendaman ikan selama 10 jam 

dalam ekstrak daun kersen mulai menjadi lebih toksik atau racun pada sebagian 

ikan. Pada P5 perendaman ekstrak selama 12 jam menghasilkan tingkat 

kelulushidupan yang paling rendah jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Perendaman ikan dalam waktu yang lama dengan dosis tinggi dapat 

menyebabkan kelulushidupan benih ikan lele menjadi rendah, dikarenakan pada 

ekstrak etanol daun kersen terdapat senyawa yang berpotensi sebagai toksik atau 

racun ketika benih ikan lele tidak dapat mentolerirnya. Senyawa tersebut adalah 

saponin dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan jamur dan berpotensi 

menjadi racun pada benih ikan lele yang dapat menyebabkan gangguan 

pernafasan dan menghancurkan butir darah. Sesuai dengan pernyataan Muharrama 

et al., (2015) menyatakan bahwa saponin merupakan senyawa yang beracun untuk 

ikan terlebih lagi dalam larutan yang sangat encer dan juga memiliki aktivitas 

hemolisis yang dapat merusak sel darah merah serta dapat mengakibatkan proses 

pernapasan ikan terhambat. Sastroutomo (1992) menyatakan gejala keracunan ini 

merupakan gejala yang disebabkan oleh saponin yang bersifat racun pernafasan. 
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Selanjutnya Musman (2004) saponin merupakan racun bagi organisme 

poikiloterm karena dapat mehermolisis sel darah merah. 

Senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak daun kersen sudah terbukti 

sebagai alternatif untuk mengobati ikan yang terserang jamur, pengobatan benih 

ikan lele yang terinfeksi jamur dengan cara perendaman pada larutan ekstrak daun 

kersen dengan dosis yang tinggi, harus memperhatikan lama waktu perendaman 

karena semakin lama ikan direndam dalam ekstrak daun kersen akan menjadi 

racun yang dapat mempengaruhi kelulushidupan ikan uji. Mujim (2010) 

penggunaan bahan kimia ataupun bahan herbal harus pada dosis yang tepat, 

karena apabila dosis tidak tepat justru menyebabkan toksisitas pada ikan bahkan 

kematian ikan. Menurut Prayitno (1998) faktor utama pengobatan penyakit ikan 

adalah pemilihan jenis obat, dosis dan metoda aplikasi yang tepat. Bahan kimia 

atau obat yang digunakan, bersifat toksik terhadap ikan dan patogen pada kadar 

yang berbeda. Konsentrasi yang tidak tepat dapat menyebabkan kematian 

terhadap ikan tetapi aman bagi patogen sasaran. 

Tingkat kelulushidupan benih ikan selama penelitin dapat dilihat pada 

Gambar 7. 

 
Gambar 7. Tingkat Kelulushidupan Benih Ikan Lele (C. gariepinus) 
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Dari grafik di atas dapat dilihat kelulushidupan tertinggi pada perlakuan P1 

(4 jam) dan yang terendah pada perlakuan P5. Kecepatan pemulihan benih ikan 

yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp perlakuan P5 lebih efektif jika dibandingkan 

dengan perlakuan P1, namun tingkat kematian ikan menjadi lebih tinggi, khusus 

pada perlakuan P3 perendaman selama 8 jam kelulushidupan (86,67%) pada 

penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan penelitian pendahuluan (90%), 

hal ini diduga disebabkan oleh kualitas benih yang digunakan tidak sama. Tingkat 

kelulushidupan benih ikan lele pada penelitian ini masih tergolong baik. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Sulastri (2006) kategori kelulushidupan ikan lebih dari 

50% tergolong baik, 30-50 tegolong sedang dan apabila kurang dari 30% 

kelulushidupan ikan tergolong buruk. 

Perendaman ekstrak etanol daun kersen pada setiap perlakuan dengan waktu 

perendaman yang berbeda mempengaruhi kelulushidupan ikan lele yang terinfeksi 

jamur Saprolegnia sp. Kelulushidupan benih ikan lele tertinggi pada perlakuan P1 

sebesar 93,33%, kemudian diikuti oleh perlakuan P2, P3, P4, sedangkan 

perlakuan P5 dengan tingkat kelulushidupan terendah sebesar 80%. Dari data ini 

menunjukkan bahwa semakin lama waktu perendaman benih ikan lele dengan 

dosis sebanyak 100 ppm/l, maka tingkat kelulushidupan benih ikan lele yang 

terinfeksi jamur Saprolegnia sp semakin rendah.  

Hasil perhitungan uji statistik tingkat kelulushidupan yang dianalisa 

menggunakan ANAVA pola Rancang Acak Lengkap (RAL) menunjukkan bahwa 

Fhitung (4,17) > Ftabel (0,05) 3.48 pada tingkat ketelitian 95% hal ini menunjukkan 

bahwa perendaman ekstrak etanol daun kersen dengan lama waktu yang berbeda 
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berpengaruh nyata untuk pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp pada benih 

benih ikan lele. 

4.4. Kualitas Air  

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian yaitu suhu, pH, DO 

dan amonia. Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian masih berada dalam 

batas toleransi yang dianjurkan dalam pemeliharaan benih ikan lele. Kualitas air 

dapat mempengaruhi aktifitas penting ikan seperti pertumbuhan, pernafasan dan 

reproduksi. Hasil pengamatan kualitas air dapat dilihat pada Tabel 4. di bawah ini: 

Tabel 4. Hasil Pengamatan Parameter Kualitas Air Selama Penelitian 

Perlakuan 

Parameter Kualitas Air 

Suhu 

(
0
C) 

pH DO (mg/l) Amonia(mg/l) 

awal akhir awal akhir awal akhir 

P1 

26-31 

6 8 5,1 4,7 0,04 0.36 

P2 6 8 5,1 4,8 0,04 0.35 

P3 6 7 5,1 4,2 0,04 0,35 

P4 6 7 5,1 4,5 0,04 0,18 

P5 6 8 5,1 4,8 0,04 0,25 

Keterangan:   P1 : 4 jam, P2 : 6 jam, P3 : 8 jam, P4 : 10 jam, P5 : 12 jam 

 

 Berdasarkan Tabel 4. parameter suhu pada media pemeliharaan selama 

penelitian merupakan salah satu faktor yang penting, sebab suhu dijadikan faktor 

kontroling dalam pemeliharaan benih ikan lele. Hasil pengukuran suhu selama 

penelitian yaitu 26-31 
o
C. Hal ini dianggap baik sesuai dengan pendapat Susanto 

(2009) yang menyatakan kualitas lingkungan perairan memberikan pengaruh yang 

cukup besar terhadap pemeliharaan dan pertumbuhan ikan, dimana suhu perairan 

yang terbaik adalah 25-32 °C. Menurut Murtidjo (2001) bahwa benih ikan lele 

hidup dengan baik pada suhu 28°C.  
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Derajat keasaman (pH) merupakan parameter penting dalam menentukan 

kualitas air, nilai pH adalah gambaran jumlah atau aktivitas hidrogen dalam air. 

Secara umum, nilai pH menunjukkan seberapa asam atau basa suatu perairan 

(Widigdo, 2001). Pengukuran pH pada media pemeliharaan awal penelitian yaitu 

6, setelah dipelihara selama 14 hari akhir penelitian pada perlakuan P1, P2 dan P5 

yaitu 8, pada perlakuan P3 dan P4 nilai pH 7. Menurut Zonneveld (1991) pH yang 

cocok untuk kehidupan ikan berkisar 6,5-8,0. Nilai pH berkisar pada kisaran yang 

baik untuk kehidupan ikan. Stickney (1979) pada umumnya pH yang dapat 

ditoleransi pada ikan antara 6,5-8,5, sedangkan pH optimal bagi ikan air tawar 

6,5-9. 

Kadar oksigen terlarut (DO) merupakan faktor yang penting bagi kehidupan 

ikan, ikan bernafas dengan insang yang digunakan untuk mengambil oksigen 

terlarut dalam air. DO pada media penelitian di ukur pada awal dan akhir 

penelitian. DO pada awal penelitian yaitu 5,1 mg/l, kemudian terjadi penurunan  

kadar oksigen terlarut (DO) paling rendah pada perlakuan P3 4,2 mg/l. Kondisi ini 

msasih layak untuk pemeliharaan benih ikan lele. Menurut Diana et al., (2015) 

kualitas air yang baik untuk budidaya ikan lele adalah kandungan oksigen 

terlarutnya berkisar 3-5 ppm. Sedangkan menurut Kordi dan Tancung (2007) 

Kandungan oksigen di dalam air yang dianggap optimum bagi budidaya air adalah 

4-10 ppm. 

Kandungan amonia pada awal penelitian sebesar 0,04 mg/l, kemudian 

setelah pemeliharaan mengalami peningkatan dari 0,18 mg/l sampai dengan 0.36 

mg/l. Peningkatan kadar amonia pada penelitian ini disebabkan dari sisa makanan 

dan sisa metabolisme ikan berupa feses dalam media penelitian. Kisaran kadar 
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amonia dalam penelitian ini masih dapat ditoleransi dan layak untuk pemeliharaan 

benih ikan lele, dengan kadar amonia tertinggi pada perlakuan P1 sebesar 0,36 

mg/l.  

Mahyudin (2008) bahwa amonia kurang dari 1 mg/l adalah kadar yang 

optimal untuk pemeliharaan ikan lele dilingkungan hidupnya. Menurut Prihartono 

dalam Indah, et al., (2013) bahwa batas kritis ikan terhadap kandungan amonia 

adalah 0,6 mg/l. kemudian Susanto (2009) menyatakan kandungan amonia yang 

optimum di perairan kurang dari 1,5 ppm. Pada dasarnya kualitas air seperti suhu, 

pH, amonia serta DO harus diusahakan dalam keadaan optimal untuk mengurangi 

perubahan secara fluktuasi yang dapat menyebabkan ikan stres bahkan mengalami 

kematian (Fernandes, 2011). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

perendaman ekstrak daun kersen (Muntingia calabura) pada benih ikan lele 

(Clarias gariepinus) dengan pemberian dosis 100 ppm/l yang terbaik pada 

perlakuan P5 dengan lama waktu perendaman 12 jam selama 6 hari dan 

kelulushidupan ikan terbaik pada perlakuan P1 perendaman ekstrak etanol daun 

kersen selama 4 jam sebesar 93,33%. 

5.2. Saran 

Pada penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk penelitian lanjutan tentang 

aplikasi penggunaan ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura) untuk 

pengobatan penyakit bakterial pada ikan. 
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